
PENGARUH INFLASI, KURS RUPIAH DAN BI RATE
TERHADAP PROFITABILITAS

(Studi Kasus Pada Bank Umum Syariah di Indonesia
Tahun 2014 - 2018)

SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Purwokerto
Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh

Gelar Sarjana Ekonomi (S.E)

Oleh:

AINDHI PAWESTRI REVALMA
NIM. 1522201043

JURUSAN EKONOMI SYARIAH
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
PURWOKERTO

2019



ii

PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Aindhi Pawestri Revalma

NIM : 1522201043

Jenjang : S-1

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis

Jurusan : Ekonomi Syariah

Program Studi : Ekonomi Syariah

Judul Skripsi :PENGARUH INFLASI, KURS RUPIAH, DAN BI

RATE TERHADAP PROFITABILITAS (Studi Kasus

Pada Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia Tahun

2014-2018)

Menyatakan bahwa naskah Skripsi berjudul ini secara keseluruhan adalah

hasil penelitian/karya saya sendiri kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk

sumbernya.

Purwokerto,7 Oktober 2019

Aindhi Pawestri Revalma
NIM. 1522201043



iii

Halaman pengesahan seperti ini:



iv

NOTA DINAS PEMBIMBING

Kepada Yth.

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

IAIN Purwokerto

di-

Purwokerto

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Setelah melakukan bimbingan, telaah, arahan, dan koreksi terhadap

penulisan skripsi dari Aindhi Pawestri Revalma, NIM. 1522202043 yang

berjudul:

“PENGARUH INFLASI, KURS RUPIAH DAN BI RATE

TERHADAP PROFITABILITAS (Studi Kasus Pada Bank Umum

Syariah (BUS) di Indonesia Tahun 2014-2018)”

Saya berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah dapat diajukan

kepada Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, IAIN Purwokerto

untuk diujikan dalam rangka memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (S.E).

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Purwokerto, 7Oktober 2019

Pembimbing,

Rahmini Hadi, S.E., M.Si.
NIP. 197012242005012001



v

EFFECT OF INFLATION, EXCHANGE RATE AND BI RATE
TOWARDS PROFITABILITY (Case Study of Sharia Commercial Banks

(BUS) in Indonesia 2014-2018)

AINDHI PAWESTRI REVALMA
NIM.1522201043

E-mail: aindhipr01@gmail.com
Department of Sharia Economics Faculty of Economics and Islamic Business

Purwokerto State Islamic Institute (IAIN)

ABSTRACK

Banking financial institutions have an important role in the economy. The
bank is a partner to meet the needs of the community for banking services. One
indicator to assess the financial performance of a bank is to look at the level of
profitability. The ratio to measure the level of profitability is Return on Assets
(ROA). This ratio is used to measure the effectiveness of the company in
generating profits by utilizing its assets. To be able to maintain the bank's
financial performance, what needs to be done is to maintain the level of
profitability of the bank. The factors that can affect the ups and downs of
profitability are inflation, the Rupiah Exchange Rate, and the BI Rate.

This study was conducted to examine the effect of inflation, the Rupiah
Exchange Rate, and the BI Rate on Profitability. In this study using a quantitative
approach. Based on the normality test, multicollinearity test, heterocedasticity test
and autocorrelation test found no variables that deviate from classical
assumptions. This shows the available data meets the requirements using a simple
linear regression model and multiple linear regression models.

The results of the research partially indicate that the inflation variable has
a significant effect on profitability (ROA). The rupiah exchange rate variable has
a significant negative effect on profitability (ROA). While the BI Rate variable
does not show a significant effect on profitability (ROA). Then the results of the
study simultaneously show that the inflation variable, the rupiah exchange rate,
and the BI Rate have a significant effect on profitability (ROA). The ability of the
variable inflation, the rupiah exchange rate and the BI Rate in explaining
profitability (ROA) of 12.1% and the remaining 87.9% is explained by other
variables outside the model used in this study.

Keywords:Inflation, Rupiah Exchange Rate, BI Rate, and Profitability.

mailto:aindhipr01@gmail.com


vi

PENGARUH INFLASI, KURS RUPIAH DAN BI RATE

TERHADAP PROFITABILITAS (Studi Kasus Pada Bank Umum Syariah

(BUS) di Indonesia Tahun 2014-2018)

AINDHI PAWESTRI REVALMA
NIM.1522201043

E-mail: aindhipr01@gmail.com
Jurusan Ekonomi Syari’ah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto

ABSTRAK

Lembaga keuangan perbankan mempunyai peranan yang penting dalam
perekonomian. Bank merupakan mitra untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
akan jasa perbankan. Salah satu indikator untuk menilai kinerja keuangan suatu
bank adalah dengan melihat tingkat profitabilitasnya. Rasio untuk mengukur
tingkat profitabilitas adalah Return on Asset (ROA). Rasio ini digunakan untuk
mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan
memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Untuk dapat menjaga kinerja keuangan
bank yang perlu dilakukan adalah tetap menjaga tingkat profitabilitas bank
tersebut. Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi naik turunnya
profitabilitas yaitu Inflasi, Kurs Rupiah, dan BI Rate.

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh Inflasi, Kurs Rupiah, dan
BI Rate terhadap Profitabilitas. Dalam penelitian ini menggunakan metode
pendekatan kuantitatif. Berdasarkan uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heterokedastisitas dan uji autokorelasi tidak ditemukan variabel yang
menyimpang dari asumsi klasik. Hal ini menunjukkan data yang tersedia telah
memenuhi syarat menggunakan model regresi linier sederhana dan model regresi
linier berganda.

Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa variabel inflasi
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Variabel kurs rupiah
berpengaruh negative signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Sedangkan
variable BI Rate tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap
profitabilitas (ROA). Kemudian hasil penelitian secara simultan menunjukan
bahwa variabel inflasi, kurs rupiah dan BI Rate mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Kemampuan variabel inflasi, kurs rupiah
dan BI Rate dalam menjelaskan profitabilitas (ROA) sebesar 12,1% dan sisanya
87,9% dijelaskan oleh variabel lain di luar model yang digunakan dalam
penelitian ini.

Kata Kunci : Inflasi, Kurs Rupiah, BI Rate, dan Profitabilitas.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia telah menjadi tolak ukur

keberhasilan eksistensi ekonomi syariah. Krisis moneter yang terjadi pada tahun

1998 telah menenggelamkan bank-bank konvensional dan banyak yang

dilikuidasi karena kegagalan sistem bunganya. Sementara perbankan yang

menerapkan sistem syariah dapat tetap berdiri dan mampu bertahan. Hal ini

dapat dibuktikan dari keberhasilan bank Muamalat Indonesia melewati krisis

yang terjadi pada tahun 1998 dengan menunjukkan kinerja yang semakin

meningkat dan tidak menerima sama sekali bantuan dari pemerintah bahkan

mampu memperoleh laba Rp. 300 milliar lebih.1 Perbankan syariah pun kini

telah berkembang dengan semakin banyaknya jumlah Bank Umum Syariah yang

berdiri. Berawal dari hanya ada satu Bank Umum Syariah pada tahun 1998,

maka pada tahun 2018 jumlah perbankan syariah telah mencapai 34 unit yang

terdiri atas 13 Bank Umum Syariah dan 21 Bank Perkreditan Rakyat.2

Perbankan syariah pada dasarnya merupakan sistem perbankan yang dalam

usahanya di dasarkan pada prinsip-prinsip syariah Islam dengan mengacu

kepada Al-Qur’an dan Al-Hadist. Maksud dari sistem yang sesuai dengan

syariah Islam adalah beroperasi mengikuti ketentuan-ketentuan syariah Islam,

khususnya yang menyangkut tata cara bermuamalat misalnya dengan menjauhi

praktik-praktik yang mengandung unsur riba. Sebagaimana diketahui bahwa

agama Islam sangat melarang umatnya memakan harta yang diperoleh dari riba.

Sebagaimana firman Allah SWT di dalam surat Ali Imran (3):130 berikut ini:3

1 Desi Marilin Swandayani dan Rohmawati Kusumaningtias, Pengaruh Inflasi, Suku Bunga,
Nilai Tukar Valas Dan Jumlah Uang Beredar Terhadap Profitabilitas Pada Perbankan Syariah Di
Indonesia Periode 2005-2009, Jurnal Akuntansi, Akrual 3 No. 2. Januari 2012, hlm. 147-148.

2www.bi.go.id, diakses pada Sabtu, 03 November 2018, pukul 07:55 WIB.
3 Amalia Nuril Hidayati, Pengaruh Inflasi, Bi Rate Dan Kurs Terhadap Profitabilitas Bank

Syariah Di Indonesia, Jurnal An-Nisbah, Vol. 01, No. 01, Oktober 2014, hlm. 73.

http://www.bi.go.id/
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu
mendapat keberuntungan.”

Sebagai perbankan yang tidak menganut sistem bunga menyebabkan bank

syariah tidak mengalami pergerakan negatif. Bank syariah tidak memiliki

kewajiban untuk membayar bunga simpanan kepada para nasabahnya. Bank

syariah hanya membayar bagi hasil kepada nasabahnya sesuai dengan

keuntungan yang diperoleh bank dari hasil investasi yang dilakukannya.

Bank syariah sebagai lembaga perantara keuangan diharapkan dapat

menunjukkan kinerja yang lebih baik dibandingkan bank konvensional. Didalam

suatu kinerja keuangan ada beberapa indikator yang dapat digunakan untuk

menilai suatu tingkat kesehatan bank. Salah satu indikator utama yang dijadikan

dasar penilaian yaitu laporan keuangan bank yang bersangkutan.4 Dan salah satu

indikator untuk menilai kinerja keuangan suatu bank adalah melihat tingkat

profitabilitasnya. Hal ini terkait dengan sejauh mana bank menjalankan

usahanya secara efisien. Efisiensi diukur dengan membandingkan laba yang

diperoleh dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba. Semakin tinggi

profitabilitas suatu bank, maka semakin baik pula kinerja bank tersebut.

Menurut Hasibuan (2005:100), profitabilitas merupakan indikator yang

paling tepat untuk mengukur kinerja suatu bank.5Profitabilitas sendiri memiliki

beberapa macam jenis diantaranya yaitu Return On Assets. Dalam Return On

Assets (ROA), akan terlihat kemampuan bank dalam menghasilkan laba bersih

4Luciana Spica Almilia dan Winny Herdiningtyas, Analisis Rasio Camel Terhadap Prediksi
Kondisi Bermasalah Pada Lembaga Perbankan Periode 2000-2002, Jurnal Akuntansi & Keuangan.
Vol. 7. No. 2. November 2005, hlm. 132.

5Fitri Zulifiah dan Joni Susilowibowo, Pengaruh Inflasi, Bi Rate, Capital Adequacy Ratio
(Car), Non Performing Finance (Npf), Biaya Operasional Dan Pendapatan Operasional (Bopo)
Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Periode 2008-2012,Jurnal Ilmu Manajemen | Vol. 2. No.
3 Juli 2014, hlm. 759-760.
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dengan membandingkan total aset yang dimiliki. Sehingga apabila semakin

besar ROA suatu bank, maka tingkat keuntungan yang didapat oleh bank juga

semakin besar.

Hal ini berbeda dengan Return On Equity (ROE) yang berfokus pada

tingkat pengembalian ekuitas kepada pemilik saham perusahaan yang

bersangkutan, sehingga ROE berperan untuk menarik minat para investor dalam

berinvestasi. Semakin besar nilai ROE, maka semakin bagus tingkat investasi

yang ditawarkan perusahaan tersebut.6

Menurut Dendawijaya, dalam penilaian tingkat kesehatan suatu bank,

Bank Indonesia lebih mementingkan penilaian besarnya ROA dan tidak

memasukan unsur ROE. Hal ini dikarenakan Bank Indonesia sebagai Pembina

dan pengawas perbankan, lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank

yang diukur dari asset yang dananya berasal dari sebagian besar dana simpanan

masyarakat. ROA digunakan untuk mengukur perusahaan didalam menghasilkan

keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya.7

Menurut Ramlall (2009) tingkat profitabilitas dapat dipengaruhi oleh

faktor internal dan eksternal. Dalam kegiatan operasionalnya, bank tentunya

tidak bisa lepas dari pengaruh kondisi perekonomian yaitu ekonomi makro.

Ekonomi makro tidak membahas kegiatan yang dilakukan oleh seorang

produsen, seorang konsumen, atau seorang pemilik faktor produksi, tetapi pada

keseluruhan tindakan para konsumen, para pengusaha pemerintah, lembaga-

lembaga keuangan dan negara-negara lain serta bagaimana pengaruh tindakan-

tindakan tersebut terhadap perekonomian secara keseluruhan.8Dalam penelitian

ini variabel makro ekonomi yang digunakan adalah inflasi, kurs rupiah, dan suku

bunga BI (BI Rate).

6Syahirul Alim, Analisis Pengaruh Inflasi Dan Bi Rate Terhadap Return On Assets (Roa)
Bank Syariah Di Indonesia. Modernisasi, Volume 10, Nomor 3, Oktober 2014, hlm. 202.

7Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2009), hlm. 118.
8Fitri Zulifiah dan Joni Susilowibowo, Pengaruh Inflasi, Bi Rate, Capital Adequacy Ratio

(Car), Non Performing Finance (Npf), Biaya Operasional Dan Pendapatan Operasional (Bopo)
Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Periode 2008-2012.... hlm. 761.
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Sebagai lembaga intermediasi, bank sangat rentan dengan resiko terkait

dengan mobilitas dananya. Inflasi yang meningkat akan menyebabkan nilai riil

tabungan merosot karena masyarakat akan mempergunakan hartanya untuk

mencukupi biaya pengeluaran akibat naiknya harga-harga barang.9 Perubahan

tersebut akan berdampak pada kegiatan operasional bank syariah, jumlah dana

dari masyarakat yang dihimpun akan semakin berkurang sehingga nantinya akan

mempengaruhi kinerja bank syariah dalam memperoleh pendapatan dan

menghasilkan profit dan selanjutnya berpengaruh pada rasio keuangan, salah

satunya rasio profitabilitas yaitu ROA.10

Selain inflasi, dalam perbankan nilai tukar valas juga mempunyai

pengaruh terhadap tingkat profitabilitas. Nilai tukar valas akan menentukan

imbal hasil investasi riil. Mata uang yang menurun secara jelas akan mengurangi

daya beli dari pendapatan dan keuntungan modal yang didapat dari jenis

investasi apapun. Penurunan investasi ini akan mempengaruhi kegiatan

operasional bank syariah. Sehingga setiap perubahan nilai tukar valas akan

mempengaruhi pendapatan dan profit bank syariah.11

Kemudian selain inflasi dan kurs rupiah yaitu BI Rate.Dalam menentukan

tingkat bagi hasil baik dalam pendanaan maupun pembiayaan, bank syariah

masih mengacu kepada tingkat suku bunga umum sebagai equivalent rate atau

masih dijadikan benchmark dalam penentuan margin bagi hasil (profit

sharing).12 Meningkatnya suku bunga pada bank konvensional mengakibatkan

nasabah akan memindahkan dananya ke bank konvensional. Naiknya suku

bunga bank konvensional tentu akan berakibat langsung terhadap sumber dana

9Ayu Yanita Sahara, Analisis Pengaruh Inflasi, Suku Bunga Bi, Dan Produk Domestik Bruto
Terhadap Return On Asset (Roa) Bank Syariah Di Indonesia, Jurnal Ilmu Manajemen, Vol. 1 No. 1.
Januari 2013, hlm. 151.

10 Sadono Sukirno, Teori Pengantar Ekonomi Makro. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2006), hlm. 14.

11Desi Marilin Swandayani dan Rohmawati Kusumaningtias, Pengaruh Inflasi, Suku Bunga,
Nilai Tukar Valas Dan Jumlah Uang Beredar Terhadap Profitabilitas Pada Perbankan Syariah Di
Indonesia Periode 2005-2009... hlm. 150.

12Desi Marilin Swandayani dan Rohmawati Kusumaningtias, Pengaruh Inflasi, Suku Bunga,
Nilai Tukar Valas Dan Jumlah Uang Beredar Terhadap Profitabilitas Pada Perbankan Syariah Di
Indonesia Periode 2005-2009... hlm. 150.
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pihak ketiga bank syariah. Penurunan DPK pada bank syariah akibat

pemindahan dana tersebut tentunya sangat mempengaruhi kegiatan operasional

bank syariah dalam hal pembiayaan dan penyaluran dana. Menurut Karim

(2002) apabila DPK turun maka profitabilitas bank syariah juga akan ikut

turun.13

Berikut daftar data Return On Asset (ROA) Bank Umum Syariah, Inflasi,

Kurs Rupiah, dan BI Rate pada tahun 2014-2018:

Tabel 1.1
Daftar Data Return On Asset (ROA)

Bank Umum Syariah, Inflasi, Kurs Rupiah, dan BI Rate Tahun 2014-2018
Tahun ROA (%) Inflasi (%) Kurs Rupiah BI Rate(%)

2014 0,41% 8,36% 12.440 7,75%
2015 0,49% 3,35% 13.795 7,50%
2016 0,63% 3,02% 13.436 4,75%
2017 0,63% 3,61% 13.548 4,25%
2018 1,28% 3,13% 14.384 6,00%

Sumber: OJK , BPS, dan BI, data diolah.

Dari data pada tabel diatas terdapat beberapa data gap yang tidak sesuai

dengan teori yang ada. Pada saat inflasi mengalami kenaikan tahun 2017, ROA

justru tetap stabil sebesar 0,63%. Sedangkan dalam teori dijelaskan apabila

inflasi mengalami kenaikan, maka ROA akan mengalami penurunan.

Kemudian pada pergerakan kurs rupiah tahun 2014-2015 mengalami

kenaikan yaitu dari 12.440 menjadi 13.795. Pada tahun 2015-2016 mengalami

penurunan, yang semula 13.795 menjadi 13.436. Namun pada tahun 2016-2018

mengalami kenaikan kembali yaitu menjadi 14.384.Dalam teori dijelaskan

apabila kurs rupiah mengalami kenaikan (apresiasi) maka ROA akan mengalami

penurunan dan sebaliknya. Tetapi faktanya ketika kurs rupiah pada tahun 2016-

2018 mengalami kenaikan ROA pada tahun 2016-2017 tetap stabil, dan pada

tahun 2018 mengalami kenaikan.

Dan dapat dilihat pada Tabel 1.1 BI Rate mengalami penurunan yang
cukup signifikan yaitu dari 7,75% pada tahun 2014 hingga menjadi 4,25% pada

13Ayu Yanita Sahara, Analisis Pengaruh Inflasi, Suku Bunga Bi, Dan Produk Domestik
Bruto Terhadap Return On Asset (Roa) Bank Syariah Di Indonesia... hlm. 151.
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tahun 2017. Kemudian tahun 2018 meningkat menjadi 6,00%. Pada teori
disebutkan apabila BI Rate meningkat maka ROA akan menurun. Tetapi
faktanya, ketika BI Rate meningkat pada tahun 2017-2018, ROA Bank Umum
Syariah juga ikut meningkat.

Dalam hasil penelitian Nur Hidayah Lailiyah menerangkan bahwa, inflasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, BI Rate berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap ROA, dan Nilai Tukar Mata Uang Asing berpengaruh
positif dan signifikan terhadap ROA.14Sedangkan hasil penelitian Amalia Nuril
Hidayati menyimpulkan bahwa variabel inflasi, kurs rupiah, dan BI rate secara
bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas bank
syariah di Indonesia.15 Berdasarkan data diatas, maka penulis tertarik untuk
melakukanpenelitian yang berjudul “PENGARUH INFLASI, KURS RUPIAH
DAN BI RATE TERHADAP PROOFITABILITAS (Studi kasus pada Bank
Umum Syariah di Indonesia Tahun 2014-2018)”.

B. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahan dalam pengertian istilah, maka peneliti

kembali menegaskan tentang judul penelitian tersebut yaitu. Untuk itu perlu

kiranya dijelaskan dari judul penelitian diatas, yakni:

1. Inflasi

Inflasi adalah naiknya harga komoditi secara umum yang disebabkan
oleh tidak sinkronnya antara program sistem pengadaan komoditi (produksi,
penentuan harga, percetakan uang dan lain sebagainya) dengan tingkat
pendapatan yang dimiliki oleh masyarakat.16 Oleh karena itu, menyebabkan
harga barang mengalami kenaikan dan nilai mata uangrupiah mengalami
pelemahan.

14 Nur Hidayah Lailiyah, Analisis Pengaruh Inflasi, Bi Rate Dan Nilai Tukar  Mata Uang
Asing Terhadap Profitabilitas  Pada Bank Bri Syariah Periode 2011-2015, Skripsi, (Surakarta: IAIN
Surakarta, 2017).

15Amalia Nuril Hidayati, Pengaruh Inflasi, Bi Rate Dan Kurs Terhadap Profitabilitas Bank
Syariah Di Indonesia, Jurnal An-Nisbah, Vol. 01, No. 01, Oktober 2014.

16 Iskandar Putong, Economics Pengantar Mikro dan Makro, (Jakarta : Mitra Wacana Media,
2013), hlm. 276.
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2. Nilai Tukar Rupiah

Kurs rupiah atau nilai tukar rupiah adalah harga satu unit mata uang
asing dalam mata uang domestik (rupiah) atau dapat juga dikatakan
hargamata uang domestik terhadap mata uang asing.17

3. BI Rate

Suku bunga bank Indonesia atau BI rate merupakan suku bunga
acuan yang ditetapkan oleh bank sentral untuk sebagai sasaran operasional
kebijakan moneter guna meningkatkan efektivitas kebijakan moneter.18

4. Profitabilitas
Rasio profitabilitas adalah hasil bersih dari berbagai kebijaksanaan

dan keputusan.19Rasio ini merupakan rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan. Selain itu juga memberikan ukuran
tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh
laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Intinya adalah
penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan.20 Rasio yang paling
umum digunakan untuk mengukur profitabilitas adalah Return on Assets
(ROA) dan Return on Equity (ROE).21

5. Bank Syariah
Dalam UU No 10 Tahun 2008, Bank Syariah adalah Bank yang

menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut
jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah.22 Kemudian Bank Syariah terbagi dalam Bank Umum Syariah
(BUS), Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS), dan Unit Usaha Syariah
(UUS).

17 Mugi Rahardjo, Ekonomi Moneter, (Surakarta: LPP UNS dan UNS Press, 2009), hlm. 172.
18 Theodores Manuela Langi, dll, Analisis Pengaruh Suku Bunga Bi, Jumlah Uang Beredar,

Dan Tingkat Kurs Terhadap Tingkat Inflasi Di Indonesia, Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi Volume 14
no. 2 - Mei 2014, hlm. 50.

19 Suad Husnan, Manajemen Keuangan Teori dan Penerapan (Keputusan Jangka Pendek)
Cet.2, (Yogyakarta: BPFE, 1985), hlm. 214.

20Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2011), hlm.196.
21Tita Deitiana, “Pengaruh Rasio Keuangan, Pertumbuhan Penjualan Dan Dividen

Terhadap Harga Saham”, Jurnal Bisnis dan Akuntansi, Vol. 13, No.1, April 2011, hlm. 59.
22Ahmad Dahlan, Bank Syariah: Teoritik, Praktik, Kritik, ( Yogyakarta : TERAS, 2012),

hlm.101.
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C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka penuilisan penelitian ini

dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Apakah Inflasi berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) Bank Umum

Syariah Periode 2014-2018 ?

2. Apakah Kurs Rupiah berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) Bank Umum

Syariah Periode 2014-2018 ?

3. Apakah BI Rate berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) Bank Umum

Syariah Periode 2014-2018 ?

4. Apakah Inflasi, Kurs Rupiah, dan BI Rate secara simultan berpengaruh

terhadap profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah Periode 2014-2018 ?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka tujuan

penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah:

1. Untuk menganalisis pengaruh Inflasi terhadap Profitabilitas (ROA) Bank

Umum Syariah periode 2014-2018.

2. Untuk menganalisis pengaruh Kurs Rupiah terhadap Profitabilitas (ROA)

Bank Umum Syariah periode 2014-2018.

3. Untuk menganalisis pengaruh BI Rate terhadap Profitabilitas (ROA) Bank

Umum Syariah periode 2014-2018.

4. Untuk menganalisis pengaruh Inflasi, Kurs Rupiah, dan BI Rate secara

simultan terhadap Profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah periode 2014-

2018.

E. Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka penelitian

ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut :

1. Bagi Akademis

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan

selanjutnya yang ingin mengadakan penelitian yang berkaitan dengan kinerja

keuangan, dan sebagai langkah awal pembelajaran penerapan ilmu yang telah
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diterima dalam perkuliahan dan mengetahui proses penelitian dengan

mengacu pada teori yang berkaitan dengan topik penelitian, sehingga

diharapkan peneliti dapat melakukan penelitian yang lebih baik dan

bermanfaat pada penelitian berikutnya.

2. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta

pembelajaran sebagai praktisi dalam menganalisis suatu masalah kemudian

mengambil keputusan dan kesimpulan.

3. Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan

pertimbangan dan informasi dalam membuatkebijakan untuk meningkatkan

kinerja keuangan khususnya tingkatprofitabilitas (ROA) Perbankan Syariah

di Indonesia.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penulisan skripsi ini, maka dalam sistematika

penulisannya akan dibagi menjadi 5 bab yang terdiri dari:

Bab I Pendahuluan Bab ini berisi tentang latar belakang masalah,

pembatasan dan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode

penelitian, kajian pustaka dan sistematika penulisan. Bab ini merupakan

gambaran awal dari apa yang akan dilakukan oleh peneliti.

Bab II tinjauan Pustaka Dalam bab ini menguraikan tentang teoritis yang

melandasi penelitian ini dan menjadi dasar acuan teori yang digunakan dalam

penelitian, seperti pengertian Inflasi, Kurs Rupiah, BI Rate, Profitabilitas, dan

Bank Umum Syariah. Selain itu bab ini juga menjelaskan tentang hasil-hasil

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan.

Dengan landasan teori dan penelitian terdahulu, maka dapat dibuat suatu

kerangka pemikiran dan juga menjadi dasar dalam pembentukan hipotesis.

Bab III Metode Penelitian dalam bab ini menjelaskan tentang variabel

penelitian dan definisi operasional dari masing-masing variabel yang digunakan

pada penelitian. Selain itu, bab ini juga menjelaskan populasi dan penentuan
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sampel, jenis dan sumber data, serta metode pengumpulan data yang digunakan

dalam penelitian. Selanjutnya yaitu menerangkan metode analisis yang

digunakan untuk menganalisis hasil pengujian sampel.

Bab IV analisis dan Pembahasan Bab ini merupakan penjelasan hasil

penelitian menguraikan tentang diskriptif objek penelitian, analisis data, dan

ppembahasan.

Bab V Penutup bab ini merupakan akhir dari seluruh rangkaian

pembahasan dalam skripsi ini. Bab ini berisi tentang kesimpulan yang dilihat

dari uraian hasil penelitian dan saran-saran untuk penelitian selanjutnya. Pada

bagian akhir penelitian ini juga akan dicantumkan daftar pustaka yang menjadi

referensi dalam penyusunan, lampiran-lampiran yang mendukung serta daftar

riwayat hidup penulis.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Inflasi, Kurs Rupiah, dan

BI Rate terhadap profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah Periode 2014-2018.

Berdasarkan hasil analisi data dan pembahasan yang telah dikemukakan pada

BAB IV, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Inflasi berpengaruh terhadap Return on Assets (ROA) pada Bank Umum

Syariah (BUS) periode 2014-2018. Hasil pengujian dalam penelitian ini

menunjukkan nilai T sebesar 2,169 dan nilai F sebesar 4,703 dengan nilai

signifikasi sebesar 0,034 yang menunjukkan nilai signifikansi lebih kecil dari

0,05. Hasil ini menerima hipotesis pertama dan menyatakan bahwa Inflasi

berpengaruh positif terhadap ROA.

2. Kurs Rupiah berpengaruh terhadap Return on Assets (ROA) pada Bank

Umum Syariah (BUS) periode 2014-2018. Hasil pengujian dalam penelitian

ini menunjukkan nilai T sebesar -2,065 dan nilai F sebesar 4,264 dengan nilai

signifikasi sebesar 0,043 yang menunjukkan nilai signifikansi lebih kecil dari

0,05. Hasil ini menerima hipotesis kedua dan menyatakan bahwa Kurs

Rupiah berpengaruh negatif terhadap ROA. Artinya semakin tinggi Kurs

Rupiah maka akan menurunkan ROA.

3. BI Rate tidak berpengaruh terhadap Return on Assets (ROA) pada Bank

Umum Syariah (BUS) periode 2014-2018. Hasil pengujian dalam penelitian

ini menunjukkan nilai T sebesar -0,227 dan nilai F sebesar 0,051 dengan nilai

signifikasi sebesar 0,821 yang menunjukkan nilai signifikansi lebih besar dari

0,05. Hasil ini menolak hipotesis ketiga dan menyatakan bahwa BI Rate

tidak berpengaruh terhadap ROA.

4. Inflasi, Kurs Rupiah, dan BI Rate secara simultan berpengaruh terhadap

Return On Assets (ROA) pada Bank Umum Syariah (BUS) periode 2014-

2018. Hal ini terbukti bahwa nilai F sebesar 3,659 dengan nilai sig. sebesar

0,018 dengan menggunakan batas signifikansi 0,05 (5%), nilai signifikansi
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berada di bawah 0,05 yang menunjukkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima.

Yang berarti bahwa variabel independen secara bersama-sama berpengaruh

terhadap variabel dependen. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa

variabel Inflasi, Kurs Rupiah, dan BI Rate secara bersama-sama atau serentak

berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA).

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian maka penulis dapat memberikan saransebagai

berikut:

1. Bagi Bank Syariah

Diharapkan pihak manajemen bank syariah perlu mempertimbangkan

pergerakan variabel makroekonomi, seperti inflasi, tingkat suku bunga (BI

rate), dan kurs rupiah karena kinerja keuangan bank terutama profitabilitas

bank syariah juga dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal.

2. Bagi peneliti selanjutnya

a. Penelitian yang akan datang diharapkan bisa menambah variabel selain

inflasi, BI Rate (suku bunga), dan kurs rupiah atau menambah dari

variabel faktor internal yang dapat berpengaruh ke profitabilitas.

b. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas objek penelitian agar

hasilnya dapat digeneralisasi untuk lembaga perbankan lainnya.

c. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan data denganrentan

waktu yang lebih lama agar dapat menggambarkan kondisi yang

sebenarnya.
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